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Abstrak

Pengelolaan lisensi perangkat lunak yang masih
dilakukan secara manual di PT Kereta Cepat Indonesia China
(KCIC) menghadirkan  berbagai  masalah, seperti
kemungkinan hilangnya data, ketidakakuratan data,
keterlambatan dalam pembaruan, serta tantangan dalam
mengawasi masa berlaku lisensi. Oleh sebab itu, penelitian
ini memiliki tujuan untuk merancang dan membuat sistem
manajemen aset lisensi yang berbasis web, yang dapat
menyimpan, mengawasi, dan mengelola informasi lisensi.
Sistem ini dikembangkan menggunakan teknologi web
dengan database PostgreSQL dan dilengkapi dengan fitur
autentikasi  berbasis peran (admin dan pengguna),
pengelolaan data lisensi, serta kemampuan untuk mengimpor
dan mengekspor data. Pengujian fungsional dilaksanakan
dengan metode black-box testing untuk memastikan bahwa
semua fitur berfungsi dengan baik, sementara performa dan
aksesibilitas dievaluasi menggunakan Google Lighthouse.
Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa semua fungsi
beroperasi sesuai dengan spesifikasi, dengan rata-rata skor
performa berada dalam kategori baik sampai sangat baik.
Halaman login mendapatkan skor tertinggi yaitu 98,
sedangkan halaman lainnya seperti dashboard, profil, dan
tabel data masih membutuhkan perbaikan dalam hal
kecepatan pemuatan elemen terbesar. Secara keseluruhan,
sistem ini berhasil meningkatkan pengelolaan aset lisensi di
PT KCIC.

Kata kunci: Black-Box Testing, Google
PostgreSQL, Sistem Manajemen Aset Lisensi, Website.
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L. PENDAHULUAN

Penggunaan situs web telah menjadi metode yang
banyak digunakan untuk mengirim berbagai informasi karena
kecepatan dan kemudahan akses yang hanya memerlukan alat
elektronik seperti komputer atau ponsel. Perkembangan pesat
dalam dunia teknologi informasi mendesak Perusahaan untuk
dapat meningkatkan pengelolaan aset digital, yang salah
satunya termasuk aset lisensi[1]. PT Kereta Cepat Indonesia
China (KCIC), yang bertanggung jawab atas operasional
kereta cepat di Indonesia, memiliki beragam aset lisensi
software, sertifikasi, hak cipta yang sangat penting untuk
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kelancaran operasional serta keamanan sistem[2]. Namun,
berdasarkan identifikasi, pengelolaan aset lisensi di PT KCIC
masih dilakukan dengan cara konvensional, yakni dengan
memanfaatkan spreadsheet. Hal ini rentan terhadap masalah,
seperti timbulnya human error, ketidakakuratan data,
ketidakefektifan dalam memantau masa berlakunya lisensi,
dan potensi hilangnya dokumen|[3].

Aset adalah sumber daya yang sangat penting untuk
mendukung kinerja suatu perusahaan. Oleh karena itu, aset
perlu diidentifikasi, dikelola, serta dipelihara dengan baik
agar dapat dimanfaatkan secara optimal[4]. Adanya sistem
ini dapat menunjang aktivitas operasional perusahaan,
sehingga ketidaktersediaan informasi yang akurat dalam
pengelolaan dapat menghambat jalannya operasional.
Kebutuhan akan data dan informasi data yang akurat menjadi
sangat penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan[5].
Dengan demikian, saat ini dibutuhkan sebuah sistem
pengelolaan data lisensi yang mampu digunakan secara

optimal dan efektif[6].
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dilakukan pengembangan sistem

informasi manajemen aset lisensi guna meningkatkan
penyimpanan aset lisensi di PT KCIC[7]. Rancangan sistem
ini dirancang untuk menyempurnakan keterbatasan yang ada
pada sistem sebelumnya sekaligus guna menciptakan tata
kelola dokumen dan sistem administrasi yang lebih
teratur[8].

1I. KAJIAN TEORI

A. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan perpaduan berbagai
komponen yang saling terintegrasi dan berfungsi penting
dalam menyediakan hasil pengolahan data untuk mendukung
penyelesaian proses bisnis[9]. Suatu sistem sendiri terbentuk
dari gabungan beberapa komponen yang saling berkaitan.
Fungsi utama sistem informasi adalah menghasilkan serta
menyajikan informasi yang bernilai melalui proses
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian
data[10].



B. Manajemen Aset

Manajemen aset adalah kegiatan mengelola aset, baik
yang bersifat berwujud maupun tidak berwujud, yang
memiliki nilai ekonomi, komersial, maupun nilai tukar,
sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan individu
maupun organisasi[11].

C. Lisensi Perangkat Lunak

Lisensi merupakan izin yang diberikan oleh pemegang
hak cipta, pemilik terkait, atau pencipta perangkat lunak
komputer kepada pengguna agar dapat memanfaatkan
perangkat lunak tersebut, baik untuk keperluan pribadi
maupun komersial. Untuk mendapatkan lisensi, pengguna
harus membayar biaya kepada pemegang hak cipta[12].

D. Website

Website adalah sekumpulan halaman yang saling
terhubung dan berisi berbagai elemen seperti dokumen
maupun gambar yang disimpan di dalam web server.
Sementara itu, web application (web app) merupakan aplikasi
yang berjalan pada web server dan dapat diakses oleh
pengguna melalui browser. UGmumnya, web app
menampilkan data pengguna serta informasi yang berasal
dari server[13].

I1I. METODE

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap,
yaitu analisis kebutuhan sistem, dan perancangan sistem yang
mencakup antarmuka pengguna, serta alur proses bisnis,
implementasi sistem menggunakan teknologi berbasis web,
pengujian sistem dengan metode Black-Box Testing untuk
memverifikasi fungsionalitas dan Google Lighthouse untuk
menilai performa dan aksesibilitas website, serta tahap
evaluasi terhadap hasil pengujian yang dilakukan[14].
Metode pengujian yang diterapkan dalam tugas akhir ini
mencakup Black-Box Testing, yang berfokus pada evaluasi
fungsionalitas sistem berdasarkan kebutuhan pengguna, serta
Google Lighthouse yang dimanfaatkan untuk mengevaluasi
performa situs web dari sisi kecepatan dan aksesibilitas[15].
Dibawah ini ditampilkan flowchart sistem manajemen aset
lisensi pada gambar 1.
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Gambar 1 Flowchart Sistem Manajemen Aset Lisensi

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa pengembangan sistem
manajemen aset lisensi berbasis web yang dirancang untuk
mendukung proses administrasi dan pemantauan aset lisensi
di PT Kereta Cepat Indonesia China (KCIC)[16]. Sistem ini
memiliki beberapa fitur utama, yaitu autentikasi berbasis
peran untuk membedakan hak akses pengguna, pengelolaan
data lisensi, dan fasilitas impor dan ekspor data dalam
pengelolaan dokumen lisensi. Dengan adanya fitur tersebut,
sistem mampu mengatasi permasalahan yang sebelumnya
terjadi akibat pengelolaan manual menggunakan spreadsheet,
seperti potensi human error, duplikasi data, serta kesulitan
dalam memantau masa berlaku lisensi[17].

A. Analisis Pengujian Fungsional Black-Box

Pengujian  fungsional  dilakukan  untuk  dapat
memverifikasi bahwa semua fitur dalam sistem manajemen
aset lisensi dapat berfungsi sesuai dengan tujuan. Dengan
menerapakan metode pengujian black-box, pengujian ini
dilakukan dengan memperhatikan validitas input dan
konsistensi output yang dihasilkan[18]. Seperti yang
tercantum pada gambar 2, yaitu pengujian fungsionalitas
website berdasarkan autentikasi berbasis peran (Admin dan
User).
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Please enter your personal Information.
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Gambar 2 Pengujian Fungsionalitas Login

B. Analisis Pengujian Performa

Dalam tahap pengujian ini, halaman sistem manajemen
aset lisensi yang kemudian di analisis dengan memanfaatkan
Google Lighthouse. Tools ini akan secara otomatis
mengimplementasikan akses pengguna serta mengukur
berbagai parameter. Dan hasil yang diperoleh disajikan
dalam bentuk skor dengan rentang 0 — 100, yang
menunjukkan seberapa baik kinerja halaman tersebut[19].

Tabel 1 Penilaian Pengujian Google Lighthouse

Parameter Kategori Waktu
Rendering
Score Cepat (Hijau) 90 - 100
Performance Sedang (Orange) 50 -89
Lambat (Merah) 0-49
First Contentful | Cepat (Hijau) 0-0.9s
Paint Sedang (Orange) 0.9s — 1.6s
Lambat (Merah) <1.6s
Speed Index Cepat (Hijau) 0-1.3s
Sedang (Orange) 1.3s-2.3s
Lambat (Merah) <2.3s
Largest Cepat (Hijau) 0-1.2s
Contentful Paint | Sedang (Orange) 1.2s-2.4s



Parameter Kategori Waktu
Rendering
Lambat (Merah) <24s
Total  Blocking | Cepat (Hijau) 0—150ms
Time Sedang (Orange) 150ms —
350ms
Lambat (Merah) <350ms
Cumulative Cepat (Hijau) 0-0.1%
Layout Shift Sedang (Orange) 0.2% - 0.25%
Lambat (Merah) <0.25

Tabel 2 merupakan metrik yang terdapat di Lighthouse.
Score Performance merupakan nilai dari keseluruhan
pengujian kinerja website[20]. First Contentful Paint (FCP)
mengestimasi durasi yang diperlukan oleh browser untuk
menampilkan hal pertama dari konten setelah pengguna
membuka website. Speed Index (SI) menilai kecepatan
visualisasi konten yang muncul saat halaman sedang dimuat.
Largest Contentful Paint (LCP) mengukur saat elemen
dengan ukuran paling besar dalam area tampilan ditampilkan.
Total Blocking Time (TBT) mengevaluasi total durasi di
mana sebuah halaman tidak dapat merespons input pengguna.
Cumulative Layout Shift (CLS) merupakan ukuran dari skala
maksimal dari pergeseran tata letak untuk setiap perubahan
tata letak yang terjadi pada sistem[21]. Berikut merupakan
hasil dari pengujian setiap halaman yang terdapat di website
dengan menggunakan Google Lighthouse:

Gambar 3 Pengujian Login Page

Gambar 3 merupakan hasil pengujian performa Login
Page menggunakan Lighthouse menunjukkan skor performa
sebesar 98. Indikator utama seperti First Contentful Paint 0,3
detik, Largest Contentful Paint 0,4 detik, Speed Index 1,6
detik, Cumulative Layout Shift 0, serta Total Blocking Time
0 ms mengindikasikan bahwa halaman telah dioptimalkan
dengan baik. Dengan demikian, halaman login mampu
menampilkan konten secara cepat dan stabil sehingga
memberikan pengalaman pengguna yang optimal.

Gambar 4 Pengujian Dashboard Page

Gambar 4 adalah hasil pengujian performa halaman
Dashboard menggunakan Lighthouse menunjukkan skor 76,
yang menempatkannya pada kategori cukup baik namun
masih memerlukan perbaikan. First Contentful Paint tercatat
0,8 detik, menandakan elemen awal halaman dapat dimuat
dengan cepat. Namun, Largest Contentful Paint sebesar 4,6
detik menunjukkan adanya keterlambatan dalam pemuatan
elemen utama, kemungkinan akibat ukuran file media yang
besar, kompleksitas rendering, atau pemanggilan data
dinamis. Speed Index sebesar 1,2 detik menunjukkan
sebagian besar konten halaman tampil relatif cepat,
sedangkan Total Blocking Time 0 ms mengindikasikan tidak
adanya hambatan. Nilai Cumulative Layout Shift yang
rendah (0,013) mencerminkan stabilitas tata letak yang baik
dan pengalaman pengguna yang tetap terjaga.

Gambar 5 Pengujian Profile Page

Pada gambar 5 terdapat hasil dari pengujian performa
halaman Profil menunjukkan skor 77, yang termasuk kategori
sedang. First Contentful Paint 0,7 detik menunjukkan
pemuatan eclemen awal berlangsung cepat dan optimal,
namun Largest Contentful Paint yang mencapai 4,6 detik
menjadi faktor utama penurunan skor karena keterlambatan
dalam menampilkan elemen visual terbesar. Sementara itu,
Total Blocking Time tercatat 0 ms dan Cumulative Layout
Shift bernilai 0, yang menandakan responsivitas baik serta
stabilitas tata letak tanpa pergeseran elemen. Adapun Speed
Index sebesar 1,3 detik mengindikasikan bahwa sebagian
besar konten tampil relatif cepat meskipun elemen terbesar
memerlukan waktu lebih lama.

Gambar 6 Pengujian Table Data Page

Pada gambar 6 terdapat hasil pengujian performa
halaman Table Data menggunakan Lighthouse menghasilkan
skor 78, yang menunjukkan performa berada pada kategori
sedang dengan peluang perbaikan. First Contentful Paint
tercatat 0,8 detik, menandakan elemen awal halaman dapat
dimuat dengan cepat. Namun, Largest Contentful Paint
sebesar 4,3 detik menunjukkan keterlambatan dalam



pemuatan elemen terbesar, kemungkinan akibat ukuran data
tabel yang besar, kompleksitas rendering, atau proses
pengambilan data dari server. Sementara itu, Speed Index 0,9
detik mengindikasikan sebagian besar konten visual muncul
dengan cepat, Total Blocking Time 0 ms menegaskan tidak
adanya hambatan interaksi akibat eksekusi skrip, dan
Cumulative Layout Shift yang sangat rendah 0,001
menunjukkan stabilitas tata letak halaman.

Gambar 7 Pengujian Activity Log Page

Gambar 7 merupakan hasil dari pengujian performa
halaman Activity Log menggunakan Lighthouse memperoleh
skor 81, yang termasuk dalam kategori baik. First Contentful
Paint tercatat 1,0 detik, menunjukkan pemuatan elemen awal
berlangsung cukup cepat meskipun sedikit lebih lambat
dibanding halaman lain, kemungkinan akibat banyaknya
sumber yang dimuat. Largest Contentful Paint sebesar 2,9
detik menandakan elemen utama seperti tabel log dapat
ditampilkan relatif cepat, namun masih berpotensi
dioptimalkan melalui pengurangan ukuran file dan perbaikan
metode pemanggilan data. Sementara itu, Speed Index
sebesar 1,4 detik menunjukkan mayoritas konten visual dapat
ditampilkan dalam waktu singkat. Nilai Cumulative Layout
Shift yang sangat rendah 0,01 menegaskan stabilitas tata
letak, sedangkan Total Blocking Time 0 ms mengindikasikan
tidak adanya hambatan.

C. Hasil Pengujjian Performa Website

Pengujian menggunakan Lighthouse pada seluruh
halaman sistem manajemen aset lisensi menunjukkan bahwa
kinerja sistem bervariasi dari kategori cepat hingga sedang.
Halaman Login mencatat performa terbaik dengan skor 98,
ditandai oleh waktu pemuatan elemen utama yang singkat
dan stabilitas tata letak yang optimal[22]. Sebaliknya,
halaman Dashboard, Profil, dan Tabel Data memiliki Largest
Contentful Paint antara 4,3—4,6 detik, yang menunjukkan
keterlambatan dalam pemuatan elemen terbesar akibat
ukuran file maupun kompleksitas proses render[23].

Meskipun demikian, seluruh halaman mencatat First
Contentful Paint di bawah 1,1 detik, menandakan konten
awal dapat dimuat dengan cepat. Selain itu, Cumulative
Layout Shift yang sangat rendah menunjukkan konsistensi
tampilan, sedangkan Total Blocking Time bernilai 0 ms,
mengindikasikan tidak adanya hambatan dari eksekusi
skrip[24]. Dengan demikian, secara keseluruhan sistem
dinilai telah optimal dalam hal kecepatan respons awal,
stabilitas tata letak, serta kelancaran interaksi pengguna,

meskipun masih diperlukan optimasi pada pemuatan elemen
terbesar[25]. Kesuluruhan nilai pengujian pada setiap
halaman website dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2 Hasil Pengujian Performa Website

Halaman Skor FCpP LCP Speed CLS TBT
Performance (detik) (detik) Index (ms)
(detik)
Login 98 0,3 0,4 1,6 0 0
Dashboard 76 0,8 4,6 1,2 0,013 0
Profile 71 0,7 4,6 1,3 0 0
Table Data 78 0,8 43 0,9 0,001 0
Activity 81 1,0 29 14 0,01 0
Log
V. KESIMPULAN

Berdasarkan proses perancangan, implementasi, dan
pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sistem manajemen aset lisensi berbasis web yang
dikembangkan dalam Tugas Akhir ini mampu memenuhi
kebutuhan perusahaan dalam mengelola lisensi di PT Kereta
Cepat Indonesia China (KCIC). Sistem ini memiliki fitur
utama seperti autentikasi berdasarkan peran (admin dan
user), pengelolaan data lisensi, pemberitahuan mengenai
masa kedaluwarsa lisensi, serta memiliki fitur untuk dapat
melakukan ekspor dan impor data.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan
Google Lighthouse terhadap performa menunjukkan bahwa
pada halaman Login memperoleh nilai performa 98, yang
termasuk dalam kategori sangat cepat. halaman Dashboard
memperoleh nilai 76, sedangkan halaman Profile
memperoleh nilai 77. Untuk halaman Table Data tercatat skor
performa sebesar 78, dan halaman Activity Logs memperoleh
skor 81. Nilai - nilai ini menunjukkan bahwa sistem dapat
bekerja dengan baik, memiliki waktu muat halaman yang
cukup cepat, dan fitur — fitur yang dapat berjalan sesuai
dengan alur yang diinginkan. Namun, pada pengujian pada
dashboard, profile, dan table data berada dikategori sedang
atau membutuhkan perbaikan agar sistem dapat berjalan
dengan lebih cepat.
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